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INVENTARISASI TUMBUHAN OBAT DI KAWASAN GIRIBANGUN 
GIRILAYU MATESIH KARANGANYAR JAWA TENGAH  
Abstrak 
 
Giribangun merupakan kawasan perbukitan yang dijadikan sebagai salah satu 
objek wisata religi pusat pemakaman keluarga besar Presiden RI kedua Jenderal Besar  
TNI Muhammad Soeharto dan Pangeran Samber Nyawa. Perbukitan ini memiliki 
ketinggian 660 meter diatas permuakaan air laut dengan keanekaragaman tumbuhan obat 
yang tinggi. Tumbuhan obat adalah semua tumbuhan yang seluruh bagian tubuhnya dapat 
dijadikan sebagai obat yang mampu memberikan penyembuhan. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan obat yang terdapat di kawasan Giribangun 
Girilayu. Metode yang digunakn adalah dengan eksplorasi(Jelajah/Methods Cruise) 
melalui pembuatan petak 15x5 meter dengan mengeksplor seluruh tumbuhan obat yang 
berada di kawasan  Giribangun kemudian mencatat dan mengidentifikasi tumbuhan obat 
pada setiaap daerah bawah dan daerah atas. hasil penelitian ditemukan 14 jenis 
tumbuhan obat di ketinggian 330 m.dpl di dominasi oleh suku Euphorbiaceae Sansevieria  
cylindrica. Selaginella doederleinii. Sedangkan di dketinggian 660 m.dpl ditemukan 10 
jenis tumbuhan obat dengan suku yang mendominasi Asteraceae Eupatorium inulifolium 
H.B.K. Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa semakin kedaerah atas 
keanekaragaman tumbuhan obat semakin sedikit. 
 
Kata kunci: Inventarisasi, Tumbuhan obat, Giribangun 
Abstract 
 
 Giribangun is a hilly area that is used as one of the religious attractions of the large 
family funeral center of the President of the Republic of Indonesia, both the Great General 
of the TNI Muhammad Soeharto and Prince Samber Nyawa. These hills have a height of 
660 meters above sea water demand with a high diversity of medicinal plants. Medicinal 
plants are all plants that all parts of the body can be used as a drug that can provide 
healing. The purpose of this research is to know the types of medicinal plants in 
Giribangun Girilayu area. The method used is exploration (Cruise / Methods Cruise) 
through the making of 15x5 meter plot by exploring all medicinal plants located in 
Giribangun area then recording and identifying medicinal plants on the of the lower and 
upper regions. The results of the study found 14 species of medicinal plants at an altitude 
of 330 m.dpl in dominance by the tribe Euphorbiaceae Sansevieria cylindrica. Selaginella 
doederleinii. While at 660 m.dpl dketinggian found 10 types of medicinal plants with tribes 
that dominate Asteraceae Eupatorium inulifolium H.B.K. Based on the research, it can be 
concluded that the more the area of the diversity of medicinal plants is getting less. 
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1. PENDAHULUAN  
Perbukitan yang berada di Kelurahan Girilayu Kecamatan Matesih Kabupaten 
Karanganyar Provinsi Jawa Tengsh ± 40 km adalah salah satu perbukitan yang terletak 
di lereng gunung Lawu Jawa Tengah.  Lereng Lawu merupakan Kawasan yang Sangat 
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subur, dikarenakan daerah tangkapan hujan. Kawasan bukit GIRIBANGUN ini terletak 
di Kelurahan Girilayu kecamatan Matesih kabupaten Karanganyar berada di ketinggian 
660 meter diatas permukaan air laut dan memiliki luas 10 hektar. Perbukitan 
GIRIBANGUN ini dijadikan sebagai salah satu objek wisata religi pusat pemakaman 
keluarga besar presiden RI yang kedua yaitu Jenderal Besar  TNI Muhammad Soeharto. 




BT. Kawasan ini 
merupakan hutan yang dikelola oleh yayasan GIRIBANGUN dan digunakan oleh 
rakyat setempat. Tegakan yang ada di hutan ini yaitu  pohon pinus  (Pinus merkusii)  
pohon mahoni (Swietenia mahagoni) kelapa (Cocos nucifera)  dan banyak ditumbuhi 
spesies-spesies tumbuhan bawah, tumbuhan atas, tumbuhan liar. Kawasan ini memiliki 
topografi Menanjak sehingga tumbuhan berfungsi  sebagai penahan erosi bila turun 
hujan. Selain itu tumbuhan –tumbuhan tersebut dimanfaatkan oleh masyarakat setempat 
sebagai pakan ternak dan obat-obatan. 
Tumbuhan obat adalah seluruh spesies yang diketahui atau dipercaya 
mempunyai khasiat obat. Seluruh bagian dari tanaman obat ( daun, batang atau akar) 
mempunyai khasiat sebagai obat dan digunakan sebagai bahan mentah dalam 
pembuatan obat modern atau obat tradisional (Hirman,1990). Jumlah spesies tanaman 
obat yang telah berhasil diidentifikasi di Indonesia sekitar 1.845 spesies dan 95 spesies 
diantaranya merupakan tanaman obat liar yang saat ini dieksploitasi dalam jumlah 
besar, sehingga 54 jenis spesies tanaman terancam punah. 
Berdasarkan hal tersebut, maka inventarisasi tumbuhan obat perlu dilakukan 
untuk mengetahui spesies-spesies tumbuhan obat agar dapat menjaga dan melestarikan 
serta memanfaatkan peran tumbuhann obat bagi kelangsungan organisme dibumi. Hal-
hal tersebut menjadi latar belakang dilakukan penelitian ini yang  berjudul 
“Inventarisasi Tumbuhan Obat di Kawasan GIRIBANGUN Wetankali Matesih 
Karanganyar Jawa Tengah”. 
2. METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian yang dilakukan dengan metode Jelajah (cruise methods) 
atau Eksplorasi. Dengan cara dibagi menjadi 2 lokasi yang berbeda yaitu Stasiun A 
(ketinggian 330 m.dpl) dan stasiun B  (ketinggian 660 m.dpl) di kawasan 
GIRIBANGUN. Metode yang dilakukan adalah Jelajah (cruise methods). Metode 
jelajah merupakan metode dengan cara menyusuri secara langsung dan mencatat hasil 
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tumbuhan yang di temui karena tidak semua area pada kawasan ini ditumbuhi tumbuhan 
yang berpotensi sebagai obat. Sehingga, dilakukan penelitian dengan Jelajah (cruise 
methods) atau eksplorasi dengan menyusuri langsung serta mengamati tumbuhan obat 
di daerah bawah maupun atas yang di pasang dengan petak 15mx5m dimasing-masing 
daerah. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh tumbuhan obat di sekitar Kawasan 
Giribangun. Sampel pada penelitian ini adalah tumbuhan yang berpotensu sebagai oabt 
yang berada di daerah bawah dan atas. Disetiap kali perjumpaan, pengumpulan dan 
menggunakan beberapa cara yaitu eksplorasi, identifikasi, wawancara, kepustakaan, 
dokumentasi dan pembuatan herbarium. Analisis data penelitian ini adaah dengan cara 
deskriptif kualitatif. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3. Hasil Penelitian 




Nama Ilmiah dan Nama Lokal 
Ketinggian 
 330 m.dpl 
Ketinggian 
 660 m.dpl 
1 Polygala paniculata (Jukut/sapuan)   
2 Sansevieria  cylindrica (Lidah mertua)   
3 Selaginella doederleinii  (cakar ayam)   
4 Clidema hirta (L.) D.Don (herendong Bulu)   
5 Adiantum  cuneatum (suplir)   
6 Ficus septica Burm. f. (awar-awar)   
7 Phyllanthus buxifolius Muell. Arg. (seligi)   
8 Pleomele angustifolia N.E. Brown (Suji)   
9 Psidium guajava L. (Jambu biji)   
10 Sauropus androgynus Merr. (katuk)   
11 Pinus mercusii.  (Pinus)   
12 Phyllanthus niruri L. (meniran)     
13 Eupatorium inulifolium H.B.K (kirinyuh)   
14 Euphorbia pulcherim Willd. (kastumba)   
15 Gynura aurantiaca  D.C (umpyung)   
16 Ageratum conyzoides L. (bandotan)   
17 Wedelia biflira (L.) DC. (seruni/wedelia)   
18 Melastoma polyanthum BI. (senggani)   
19 Lantana camara  L. (tembelek ayam)   
20 Costus speciosus Smith. (pacing)    
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3.2 Tabel pengelompokan Jenis Tumb.obat di GIRIBANGUN 
No Ordo Familia Genus Spesies 
1 Fabales Polygalaceae Polygala  Polygala paniculata 
2 Asparagales  Asparagaceae  Sansevieria   Sansevieria  cylindrica, 
3 Selaginellales  Selaginellaceae  Selaginella  Selaginella doederleinii 
4 Myrtales  Melastomataceae  Clidemia  Clidema hirta (L.) D.Don 
Melastoma Melastoma polyanthum BI. 
Myrtaceae  Psidium  Psidium guajava L 





Eupatorium  Eupatorium inulifolium H.B.K 
Ageratum  Ageratum conyzoides L. 
Wedelia  Wedelia biflora (L.) DC. 
Gynura Gynura aurantiaca  D.C 
6 Euphorbiales 
(tricoccae) 
Euphorbiaceae  Euphorbia  Euphorbia pulcherim Willd. 
Phyllanthus  Phyllanthus niruri L. 
 Phyllanthus buxifolius Muell. Arg 
Sauropus Sauropus androgynus Merr. 
7 Urticales Moraceae  Ficus  Ficus septica Burm. f. 
8 Liliales  Liliaceae Pleomele   Pleomele angustifolia N.E. Brown 
9 Pinales  Pinaceae  Pinus  Pinus mercusii 
10 Solanales  
(Tubiflora/ 
Personatae) 





Zingiberaceae  Costus Costus speciosus Smith. 
12  Polypodiales Adiantaceae Adiantum Adiantum  cuneatum 
 
3.3 Pembahasan Penelitian 
Berikut ini akan dijabarkan dari tingkat Familia/suku sampai tingkat genus: 
3.3.1 Familia polygalaceae  
Memiliki manfaat sebagai tanaman hias, tumbuhan obat tanaman pangan dan tanaman 
ternak. 
Polygala paniculata, memiliki khasiat sebagai obat. Seduhan yang dibubuhi gula 
merupakan obat penyakit pinggang dan kecing nanah. 
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3.3.2 Familia Asparagaceae 
Memiliki manfaat di lingkungan dan juga kesehatan, sebagai tanaman hias, sebagai 
makanan ternak dan sebagai tanaman pangan. 
Sansevieria  cylindrica , dapat bermanfaat sebagai keehatan dan lingkungan. Untuk 
keehatan Ramuan untuk tekanan darah tinggi, diare, radang lambung, Ramuan 
diabetes, Sebagai obat wasir, Sebagai antiseptik, Sebagai pengharum ruangan dan 
Menyembuhkan sakit kepala. Di lingkungan mialnya dapat menyerap polusi, Dapat 
menyerap radiasi, Memproduksi Oksigen. 
3.3.3 Familia Selaginellaceae 
Memiliki manfaat di lingkungan dan juga kesehatan, sebagai tanaman hias, sebagai 
makanan ternak dan sebagai tanaman pangan. 
Selaginella doederleinii Hieron. memiliki khasiat sebagai obat yaitu obat sebagai 
penawar racun gigiran ular, obatt demam, pencuci darah dan obat saluran kencing. 
3.3.4 Familia Melastomataceae 
Memiliki manfaat kesehatan, sebagai tanaman hias, sebagai makanan ternak dan 
sebagai tanaman pangan. 
Clidema hirta (L.) D.Don obat sebagai obat sariawan dan mengurangi pendarahan 
pada luka, sedangkan akarnya berkhasiat sebagi obat penawar racun. Melastoma 
polyanthum BI.  Sebagai obat mencret, keputihan, obat radang usus dan obat sariawan. 
Sedangkan akar dan getah. Dapat dugunakan untuk mengobati ayan dan kejang. 
3.3.5 Familia Myrtaceae 
     Familia ini berkhasiat sebagai obat penghasil minyak atsiri yang berkhasiat sebagai 
obat, banyak pula pohon yang menghasilkan buah-buahan. Psidium guajava L dapat 
digunakan sebagai pereda diare, sebagai pereda sdemam, sebagai penawar racun. 
3.3.6 Familia Asteraceae 
     Familia/suku ini digunakan sebagai bahan penghasil obat,  selain itu mjuga memiliki 
peran ekonomo penting sebagai tanaman hias, dan sebagai penghasil bunga potong. 
 Eupatorium inulifolium H.B.K, sebagai obat luka seperti borok dan tumbuhan ini juga 
bisa dijadikan se bagai pestisida alami. 
 Wedelia biflora (L.) DC. sebagaii obat yaitu  menyembuhakan penyakit kelamin, 
diuretik, pusing, batuk, malaria, luka baru, gigitan serangga, sakit perut, 
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menyembuhkan luka dan meringankan sakit setelah melewati proses persalinan dan 
diare. 
  Ageratum conyzoides L.Merr. memiliki khasiat untuk mengobati luka baru dan    obat 
wasir. 
  Gynura aurantiaca  D.C. Tumbuhan umpyung Gynura aurantiaca  D.C  ini berkhasiat 
sebagai  obat penenang. 
3.3.7 Familia Euphorbiaceae 
Manfaat dari suku ini memiliki peran penting dalam ekonomi sebagai penghasil obat 
alami, sumber makanan dan juga sebagai tanaman hias. 
Euphorbia pulcherim Willd. Tumbuhan Kastuma atau Racunan ini berkhasiat sebagai 
obat luka baru. 
Phyllanthus niruri L. sebagai peluruh air seni dan obat demam, kencing batu, kencing 
nanah, nyeri ginjal dan mencret. 
Sauropus androgynus Merr. sebagai  obat demam, obat bisul, obat borok dan 
memperbanyak air susu ibu. 
Phyllanthus buxifolius Muell. Arg. sebagai obat sendi terkilir. 
3.3.8 Familia Moraceae 
Familia ini memiliki peran penting sebagai bahan penghasil obat, bahan bangunan dan 
bahan makanan. 
Ficus septica Burm. f. sebagai obat yaitu dapat menyembuhkan bisul, obat luka, obat 
borok, dan penawar racun binatang berbisa. 
3.3.9 Familia Liliaceae 
Manfaat dari kelompok tumbuhan ini memiliki peran ekonomi sebagai bahan 
penghasil obat, sebagai bahan makanan, sebafgai tanaman hias. 
Pleomele angustifolia N.E. Brown, sebagai obat yaitu dapat menyembuhkan penyakit 
beri-beri dan akarya dapat digunakan sebagai obat kencing nanah. 
3.3.10 Familia Pinaceae 
Manfaat dari familia/suku ini sebagai penghasil bahan bangunan dan sebagai bagan 
penghasil obat. 
Pinus mercusii sebagai obat luka. 
3.3.11 Familia Verbenaceae 
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Tumbuhan ii memiliki peran penting dalam ekonomi yaitu sebagai penghasil bahan 
obat alami, tanaman pagar dan tanaman hias. 
Lantana camara L. sebagai obat batuk, obat luka, peluruh air seni dan obat bengkak. 
3.3.12 Familia Zingiberaceae 
Tumbuhan ini memiliki peran penting dalam ekonomi yaitu sebagai penghasil bahan 
obat, sebagai penghasil bahan makanan, sebagai tanaman hias. 
Costus speciosus Smith. sebagai obat untuk menyembuhkan sakit urus-urus, obat 
kencing nanah, obat sipilis, obat trachoma dan bahan baku kontrasepsi. 
3.3.13 Familia Adiantaceae 
Familia ini memiliki khasiat sebagai obat, tanaman hias. 
Adiantum  cuneatum, kandung kemih/sistitis, saluran kencing/urethritis, untuk 
melancarkan air seni, akar adiantum digunakan untuk obat cacing. 
3.4 Kondisi  Lingkungan GIRIBANGUN  











2 Kelembapan Udara (%) 58 % 58  % 
3 pH tanah 7 6,8 
 
Dari tabel 3.4 dapat kita ketahui faktor kondisi lingkungan dapat mempengaruhi 
keanekaragaman jenis tumbuhan obat di kawasan GIRIBANGUN Kelurahan Girilayu 
Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar Jawa Tengah. Pengambilan data dilakuakan 
pada saat musim penghujan cuaca terang. Banyak sedikitnya keanekaragaman tumbuhan 
yang ada di kawasan GIRIBANGUN dapat disebabkan oleh perilaku manusia dan kondisi 











Berdasarkan hasil penelitian dan pembahaan yang di dapatkan pada kawasan 
Giribangun terdapat 14 jenis tumbuhan obat dan daerah atas 10 jenis tumbuhan obat. 
Suku yang mendominasi didaerah bawah didominasi suku Euphorbiaceae dan juga 
Selaginella doederleinii dan Sansiviera cylindrica sedangkan, di daerah atas di dominasi 
familia/suku Asteraceae dan juga Eupatorium inulifolium. 
Selain kegiatan eksplorasi juga dilakuakan wawancara kepada masyarakat Dukuh 
Wetankali. Wawancara ini dilakukan bertujuan untuk menegtahui dalam memanfaatkan 
tumbuhan yang ada di kawasan Giribangun. Sebanyak 20 warga dukuh wetankali yang 
diwawancarai dengan teknik Indenpth interview diperoleh 18 warga (90%) telah 
mengetahui tumbuhan obat dan sebanayk 2 warga (10%) tidak mengetahui tumbuhan obat. 
Hasil penelitian yang diperoleh ini dapat memberikan informasi kepada masyarakat 
dan seluruh Guru dan Siswa-siswi SMP san SMA. Hasil produk peneletian ini berupa 
katalog dan herbarium yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar mata pelajaran 
IPA Biologi untuk SMP pada kelas VII (materi Klasifikasi Tumbuhan) dan SMA kelas X 
(materi Plantae). Selain hasil penelitian ini juga dapat memberikan informasi kepada 
seluruh warga Dukuh Wetankali Kelurahan Girilayu Kecamatan Matesih Kabupaten 
Karanganyar. 
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